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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem patrilineal terhadap 

kesetaraan gender dalam masyarakat Bali di Desa Trimulyo Mataram 

Seputih Mataram Lampung Tengah Tahun 2014/2015. 

 

2. Berdasarkan indikator variabel (X) dan variabel (Y) yang meliputi 

indikator pemahaman masyarakat, indikator perlakuan atau pengakuan 

terhadap hak perempuan, indikator perbedaan dan persamaan antara anak 

laki-laki dan perempuan, indikator sistem waris, indikator pendidikan, dan 

indikator hak kepemilikan barang. Indikator yang paling berpengaruh 

adalah indikator perbedaan dan persamaan antara anak laki-laki dan 

perempuan yaitu 66% masuk kedalam kategori cukup dibedakan dan 

indikator Hak Kepemilikan barang yaitu 66% masuk kedalam kategori 

kurang sesuai karena dalam masyarakat Bali perbedaanlah yang nampak 

karena terjadi kesenjangan terutama dalam hak kepemilikan barang. Dari 

hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem patrilineal 

mempengaruhi pola pikir, tingkah laku dan perlakuan terhadap kaum 

perempuan dengan laki-laki yang cenderung mengutamakan laki-laki 
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sehingga kesadaran akan kesetaraan gender dalam masyarakat Bali sangat 

kurang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan berdasarkan pengamatan penulis, 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut :  

1. Kepada Kepala Dusun Trimulyo Mataram 

Agar kepala dusun membimbing, mengarahkan, dan memberikan 

pemahaman kepada masyarakat agar bersikap adil kepada anak perempuan 

maupun anak laki-laki yaitu dengan cara mensosialisasikan kepada orang 

tua melalui pertemuan langsung memberikan pemahaman dan arahan 

kepada masyarakat bahwa orang tua harus bersikap adil dan bijaksana 

terhadap hak-hak anak baik itu anak perempuan maupun laki-laki memiliki 

hak yang sama, yang mana hak tersebut telah diakui oleh negara yang di 

atur dalam UU. 

 

2. Kepala Adat Dusun Tirtayoga 

Agar kepala adat ikut berpartisipasi memberikan bimbingan, 

mengarahkan, dan memberikan pemahaman kepada masyarakat serta 

memberikan penyadaran bahwa sebagai masyarakat yang kaya akan tradisi 

adat dan istiadat sudah sewajarnya kita melaksanakan, menjaga dan 

melestarikan tradisi, adat dan istiadat sistem patrilineal namun disatu sisi 

masyarakat tidak boleh mengesampingkan hak yang dimiliki oleh kaum 

perempuan dan tetap bersikap adil dan bijaksana terhadap hak-hak anak 

yaitu dengan cara mensosialisasikan kepada masyarakat secara langsung. 
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3. Kepada Masyarakat 

a. Orang Tua 

Untuk orang tua seharusnya bersikap adil dan bijaksana terhadap anak 

perempuan maupun laki-laki karena jika semua selalu yang diutamakan 

anak laki-laki maka wajar jika anak perempuan merasa dinomerduakan. 

Untuk masyarakat Bali yang cencerung hidup mengelompok dalam satu 

suku atau kebudayaan seharusnya bisa membuka diri agar mampu 

berbaur dengan masyarakat yang berbeda suku dimana masyarakat Bali 

sendiri merupakan kaum minoritas yang harus mampu hidup 

berdampingan atau berbaur dengan suku atau kebudayaan mayoritas. 

Dengan kemajuan zaman yang menuntut kaum perempuan untuk maju 

mampu bersaing dengan anak laki-laki dalam mengembangkan karier 

dan tidak hanya mengandalkan kemampuan dari laki-laki sudah 

selayaknya perempuan mendapatkan pendidikan yang sama dengan 

anak laki-laki karena laki-laki maupun perempuan sama-sama memiliki 

hak untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya. 

b. Anak Laki-laki 

Untuk anak laki-laki agar bersikap baik kepada saudara perempuan agar 

saudara perempuannya tidak merasa dinomerduakan serta anak laki-laki 

tidak boleh bersikap bahwa dirinya akan selalu diistimewakan oleh 

orang tuanya. 

c. Anak Perempuan 

Untuk anak perempuan seharusnya perempuan tidak boleh pasrah 

dengan posisi sebagai anak perempuan tetapi bisa memperjuangkan hak 
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yang bisa dimilikinya dan disatu sisi anak perempuan janganlah terlalu 

menuntut untuk mendapatkan hak yang sama dengan anak laki-laki, 

karena anak laki-laki memiliki tanggung jawab yang diemban sebagai 

penerus keturunan dan menjaga, merawat orang tua yang akan tinggal 

bersamanya. 


